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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Letak geografis Indonesia yang berada di pertemuan tiga lempeng tektonik 

utama—Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik—

menjadikan wilayah ini sebagai salah satu zona seismik paling aktif di dunia. Menurut 

data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Indonesia 

mengalami lebih dari 11.500 kejadian gempa bumi setiap tahunnya, dengan sekitar 

1.000 di antaranya memiliki magnitudo di atas 4,0 (BMKG, 2023). Aktivitas seismik 

yang tinggi ini mengakibatkan tingginya potensi kerusakan struktural, terutama jika 

bangunan tidak dirancang dengan mempertimbangkan sistem ketahanan terhadap 

beban gempa secara memadai.  

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan manusia akan ruang dan fungsi 

bangunan, pembangunan gedung bertingkat semakin banyak dijumpai, terutama di 

kota-kota besar seperti Jakarta. Gedung bertingkat memiliki kerentanan yang lebih 

tinggi terhadap gaya lateral seperti gempa bumi dan angin. Oleh karena itu, struktur 

bangunan harus dirancang dengan sistem yang mampu menahan beban lateral secara 

efektif agar dapat mempertahankan kekakuan dan kestabilan selama masa layan 

bangunan. 

Upaya untuk mengurangi dampak gempa bumi dapat dilakukan dengan 

menerapkan standar bangunan yang sesuai SNI Gempa 1726:2019, yaitu 

menggunakan sistem penahan gempa berupa Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK) yang dilengkapi dengan dinding geser. Sistem struktur ganda (dual system) 

dikenal memiliki kapasitas tinggi dalam menahan gaya geser, karena adanya interaksi 

antara portal, SRPMK, dan dinding geser. Berdasarkan SNI 1726-2019, struktur 

bangunan wajib mampu menahan paling sedikit 25% dari total beban lateral. (Varan 

Zulkarnaen et al., 2021). 
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Dinding geser (shear wall)  merupakan dinding slab beton bertulang yang 

berfungsi sebagai penahan gaya lateral akibat gempa bumi dan angin. Dinding geser 

membuat bangunan menjadi lebih kaku dibandingkan bangunan biasa, sehingga dapat 

menahan gaya lateral yang lebih besar. Penempatan dan bentuk dinding geser sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan menahan gempa. Ketika dinding geser dipasang 

pada posisi yang tidak tepat dapat menyebabkan ketidakseimbangan distribusi gaya, 

khususnya pada bangunan yang memiliki ketidakberaturan struktur. (Tanoto Kalangi 

et al., 2021). 

Ketidakberaturan struktur adalah kondisi di mana suatu bangunan memiliki 

konfigurasi yang tidak beraturan, baik secara horizontal maupun vertikal. 

Ketidakberaturan horizontal meliputi, ketidakberaturan torsi, diskontinuitas 

diafragma, dan sudut dalam yang tidak beraturan. Ketidakberaturan vertikal meliputi, 

ketidakberaturan kekakuan tingkat lunak (soft story), ketidakberaturan massa, dan 

ketidakberaturan geometrik vertikal (Mewengkang et al., 2023). Ketidakberaturan 

struktur dapat menyebabkan distribusi beban yang tidak merata, meningkatkan 

konsentrasi tegangan, serta memengaruhi respons dinamis suatu bangunan selama 

gempa. Ketidakberaturan struktur menjadi salah satu aspek yang harus diperhitungkan 

dalam perencanaan dan analisis struktur. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

mengenai ketidakberaturan struktur sangat penting dalam upaya meningkatkan 

keamanan dan kinerja bangunan terhadap beban lateral. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan kajian lebih lanjut 

mengenai pengaruh variasi penempatan dinding geser terhadap perilaku struktur 

bangunan yang memiliki ketidakberaturan horizontal. Dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi perbandingan nilai base shear, displacement, simpangan antar lantai, 

taraf kinerja, dan pola keruntuhan, serta pengaruh letak dinding geser. Metodologi 

meliputi studi literatur, penentuan dimensi elemen struktur (SNI 2847-2019), 

perhitungan beban (SNI 1727:2020), pemodelan tiga variasi dinding geser 

menggunakan ETABS 21, analisis respons spektrum, dan analisis pushover. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana perbandingan hasil variasi penempatan dinding geser terhadap 

nilai base shear, displacement, dan simpangan antar lantai yang terjadi? 

2. Bagaimana perbandingan taraf kinerja dan pola keruntuhan dari variasi 

penempatan dinding geser? 

3. Bagaimana pengaruh letak dinding geser pada struktur gedung tidak 

beraturan? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Struktur dimodelkan dalam 4 model dengan 3 variasi penempatan dinding 

geser. 

2. Bangunan yang dianalisis merupakan struktur beton bertulang yang 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) serta 

menerapkan sistem struktur ganda. 

3. Gedung dimodelkan dengan ketidakberaturan horizontal tipe 

ketidakberaturan sudut dalam. 

4. Struktur dimodelkan 9 lantai dengan tinggi antar lantai 4 meter. 

5. Tidak memodelkan lift dan tangga. 

6. Beban angin dan hujan tidak diperhitungkan. 

7. Tidak memperhitungkan struktur bawah/fondasi. 

8. Pemodelan analisis struktur menggunakan program aplikasi ETABS V21. 

9. Lokasi penelitian berada di Surabaya. 

10. Tumpuan yang dimodelkan berupa jepit. 

11. Tidak dibuat gambar DED (Detail Engineering Design). 

12. Tidak meninjau biaya dan waktu. 

1.4  Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi perbandingan hasil variasi penempatan dinding geser 

terhadap nilai base shear, Displacement, dan simpangan antar lantai yang 

terjadi. 

2. Mengidentifikasi perbandingan taraf kinerja dan pola keruntuhan dari 

variasi penempatan dinding geser. 
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3. Mengidentifikasi pengaruh letak dinding geser pada struktur gedung tidak 

beraturan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi 5 bab dan menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, serta 

tujuan yang berkaitan dengan variasi penempatan dinding geser. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang menjadi landasan dalam pelaksanaan 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian yang digunakan, mencakup gambaran 

umum penelitian, data teknis struktur, desain penelitian, tahapan penelitian, peraturan 

yang dijadikan acuan, serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data yang diperoleh selama penelitian, analisis data tersebut, serta 

pembahasan hasil pengujian yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan memberikan 

saran untuk penelitian di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gaya geser dasar yang terjadi 

menunjukkan Model 3 lebih kecil sebesar 9116,8631 kN dibandingkan model 1 dan 2 

sebesar 9384,4575 kN. Simpangan arah X terkecil berada pada model 2 sebesar 37,22 

mm, sedangkan terbesar pada model 1 41,191 mm bahkan lebih besar dari model tanpa 

dinding geser. Simpangan arah Y terkecil berada pada model 3 sebesar 34,702 mm, 

sedangkan terbesar pada model 2 sebesar 43,952 mm yang lebih besar dari bangunan 

tanpa dinding geser yaitu 42,23 mm. Seluruh model memenuhi syarat simpangan antar 

lantai, yaitu lebih kecil dari 80 mm. Nilai simpangan antar lantai terbesar berada di 

bangunan model 2 sebesar 32,797 mm. Dari hasil base shear, displacement, dan 

simpangan antar lantai dapat disimpulkan model 3 relatif lebih stabil dibanding 

dengan model 1 dan 2. 

Taraf kinerja seluruh model termasuk ke dalam Immediate Occupancy, yang berarti 

kerusakan pasca gempa dengan kerusakan yang tidak berarti, tetap aman untuk 

ditempati kembali dan risiko cedera yang terjadi cukup ringan. Pola keruntuhan yang 

terjadi saat menggunakan dinding geser menunjukkan sendi plastis terjadi di balok 

yang dimana pola ini mengacu pada konsep strong column-weak beam. 

Dari hasil analisis perbandingan terhadap base shear, displacement, simpangan antar 

lantai, dan distribusi sendi plastis pada masing-masing model, dapat diketahui bahwa 

konfigurasi penempatan dinding geser memberikan pengaruh terhadap respons 

seismik struktur. Penempatan dinding geser yang lebih merata seperti pada Model 3, 

terbukti mampu mengurangi deformasi lateral dan menghasilkan kinerja struktur yang 

lebih stabil dibandingkan variasi penempatan lainnya. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memiliki saran sebagai berikut: 

1. Melakukan analisis lanjutan untuk kinerja struktur bangunan menggunakan 

analisis Non-Linear Time History (NLTH) untuk mengetahui tingkat kinerja 

bangunan berdasarkan riwayat gempa yang pernah terjadi. 
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2. Dilakukan penelitian dengan jenis tanah yang berbeda untuk melihat hasil dari 

kinerja struktur. 

3. Menganalisis model bangunan dengan mempertimbangkan ketidakberaturan 

struktur tipe lain.
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